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INTISARI 

Penggunaan air untuk irigasi satu diantara berbagai alternatif pemanfaatan 

air. Irigasi merupakan salah satu hal terpenting dalam bidang pertanian untuk 

mendapatkan hasil panen yang baik serta produktifitas secara maksimal, sehingga 

perlu diperhatikan dalam memanfaatkan irigasi dan harus dikelola secara bijak. 

Untuk mengetahui kebutuhan air irigasi debit yang tersedia harus mencukupi untuk 

mengaliri ke seluruh areal persawahan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran 

debit air di sungai betan umtuk dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan irigasi 

untuk tanaman padi agar penyaluran air efektif dan efisien. 

Penelitian ini menjelaskan tentang pemanfaatan ar sungai betan untuk 

memenuhi kebutuhan irigasi untuk tanaman padi.penelitian ini dilakukan di area 

irigasi Desa U2 Karyadadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas, yang 

selama ini masih dikelola oleh kelompok tani. Untuk menghitung besarnya debit 

yang tersedia dibutuhkan debit andalan dengan menggunakan metode Mock, 

evapotranspirasi potensial menggunakan metode Penman. Data curah hujan yang 

digunakan adalah data curah hujan kecamatan Purwodadi selama 10 tahun dengan 

periode tahun 2009 sampai dengan 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa nilai debit (Q) di 

sungai betan mengunakan perhitungan dengan metode F.J Mock memiliki nilai 

sebesar 0,061 ��/dtk dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan irigasi untuk 

tanaman padi dengan luas lahan perencaan 12 Ha, dengan nilai kebutuhan air 

sebesar 0,021 ��/dtk. Bahkan masih mampu untuk mengairi sawah yang lebih luas 

lagi. 

 

Kata kunci : Irigasi, U2 Karyadadi, Pemanfaatan air sungai, Kebutuhan air, 
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ABSTRACT 

The use of water for irrigation is one of the various alternative uses of water. 

Irrigation is one of the most important things in agriculture to get good yields and 

maximum productivity, so it needs to be considered in utilizing irrigation and must 

be managed wisely. To find out the available irrigation water discharge needs must 

be sufficient to flow through the entire rice field area. Therefore it is necessary to 

measure the flow of water in the river Betan umtuk used to meet the needs of 

irrigation for rice plants so that water distribution is effective and efficient. 

This study describes the use of betan river ar to meet irrigation needs for 

rice. This research was conducted in the irrigation area of U2 Karyadadi Village, 

Purwodadi District, Musi Rawas Regency, which has been managed by farmer 

groups. To calculate the amount of available debit required reliable discharge 

using the Mock method, potential evapotranspiration uses the Penman method. The 

rainfall data used is the Purwodadi subdistrict rainfall data for 10 years with the 

period 2009 to 2018. 

Based on the results of the study it can be concluded that the discharge value 

(Q) in the Betan river using the calculation using the FJ Mock method has a value 

of 0.061 ��/ sec can be used to meet the irrigation needs for rice plants with a plot 

area of 12 Ha, with a water demand value of 0.021 ��/ sec. Even still able to 

irrigate wider fields. 

 

Keywords: Irrigation, U2 Karyadadi, River water use, water requirements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa U2 Karyadadi merupakan salah satu Desa di Kabupaten Musi Rawas 

Sumatera Selatan yang memiliki hasil bumi dari pertanian padi. Desa U2 

Karyadadi sendiri mempunyai luas lahan pertanian padi seluas 138,25 Ha. Dari 

luas lahan tersebut hanya 126,25 Ha yang sudah terpenuhi kebutuhan airnya, 

sedangkan 12 Ha lahan sawah lainnya tidak terpenuhi kebutuhan airnya. 

Sungai betan sendiri merupakan salah satu sungai yang difungsikan untuk 

mengalirkan kelebihan air sawah dibagian hulu agar tidak digenangi air yang 

berlebihan yang dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, karena 

dapat menyebabkan sebagian atau seluruh akar tanaman menjadi busuk.. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut kelompok tani setempat berupaya 

untuk mencari solusi agar sawah tersebut dapat terpenuhi kebutuhan air sawah. 

Sehingga kelompok tani bekerja sama dengan pemerintah setempat untuk 

menambah jaringan irigasi sawah dengan memanfaatkan air dari sungai Betan 

untuk memenuhi kebutuhan air di sawah untuk sawah yang mengalami 

kekurangan air atau tidak terpenuhi kebutuhan air sawah. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait Pemanfaatan Air Sungai Betan 

Untuk Memenuhi Kebutuhan Irigasi Desa U2 Karyadadi Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Musi Rawas. 
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1.2.Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah menganalisis ketersedian dan 

kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pemanfaatan air sungai betan 

untuk memenuhi kebutuhan irigasi untuk tanaman padi di 12 ha yang 

direncanakan. 

1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan air 

sungai betan untuk memenuhi kebutuhan irigasi untuk tanaman padi di 12 ha 

yang direncanakan? 

1.4.Batasan Masalah 

Secara garis besar batasan masalah penelitian ini adalah 

a. Data curah  hujan dan klimatologi yang dipakai yaitu selama 10 tahun 

terakhir (2009-2018) dari badan meteorologi klimatologi dan geofisika klas 

1 Palembang. 

b.  Menghitung kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi di 12 ha yang 

direncanakan di Desa U2 Karyadadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Musi Rawas 

c. Menghitung debit andalan 

d. Faktor kehilangan air akibat evaporasi, rembesan dan sebagainya tidak 

ditinjau. 

e. Jenis tanaman yang diteliti adalah padi 
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1.5.Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Desa U2 Karyadadi Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Musi Rawas. 

Gambar 1.1 Denah Lokasi 

1.6.Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 

a. Pemahaman masalah, yaitu pemahaman persoalan dilapangan serta 

informasi data yang ada. 

b. Pemahaman teori, yaitu berupa pemahaman teori yang ada melaui literatur 

buku- buku yang ada kaitannya dengan permasalahan. 

Lokasi  penelitian 
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c. Metodelogi penelitian, yaitu cara atau metode yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dan pengumpulan data data serta survey 

dilapangan. 

d. Analisa dan pembahasan, yaitu perhitungan yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

e. Penyajian hasil, yaitu berupa kesimpulan dari penelitian dan berupa solusi 

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 
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1.7.Bagan Alir Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Bagan Alir Metode Penelitian
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Penelitian 
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